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BAB VI 

PENUTUP 
 

6.1 Kesimpulan 

Hasil analisis data yang dilakukan dalam diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Belanja Modal (X1), Tenaga Kerja (X2) secara Parsial dan signifikan 

berpengaruh terhadap PDRB  (Y) di Kabupaten Flores Timur. 

2. Belanja Modal (X1), Tenaga Kerja (X2) secara Simultan dan signifikan 

berpengaruh terhadap PDRB (Y) di Kabupaten Flores Timur. 

3. Koefisien Determinasi (R²) sebesar 0,8013  artinya sebesar 80,13% variabel 

terikat Kemiskinan mampu dijelaskan oleh variasi variabel bebas Belanja 

Modal (X1), Tenaga Kerja (X2). Sedangkan 19.87 % sisanya dijelaskan oleh 

Variabel- Variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.  

6.2 Saran 

Dari hasil penelitian,  maka diberikan saran sebagai berikut : 

1. Belanja Modal berpengaruh secara parsial, simultan dan signifikan terhadap 

Kemiskinan di Kabupaten Flores Timur. Peneliti berharap kepada 

Pemerintah untuk Terus meningkatkan dan Memajukan perekonomian 

melaui Pengembangan aspek yang potensial misalnya pengembangan aset 

daerah yang berdampak pada peningkatan PAD sehingga mampu 

mengimbangi Pengeluaran Pemerintah.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar peneliti berikutnya dapat 

menambah variabel yang disesuaikan dengan kondisi Daerah Kabupaten 
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Flores Timur serta menambah periode yang lebih panjang sehingga dapat 

memperoleh hasil yang representatif.  
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